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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, atas berkat dan rahmat-Nya bahan ajar

ini dapat tersusun dengan baik. Dengan adanya modul ajar ini dapat membantu kegiatan kelas
berjalan dengan baik dan lancar. Dari sisi mahasiswa diharapkan tingkat pemahaman terhadap
materi perkuliahan semakin lebih baik dan dapat mengaplikasikannya. Dalam kesempatan ini
penyusun mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada berbagai pihak, yaitu :

1.

Dekan Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan yang telah memberi kesempatan kepada
penyusun dalam menyelesaikan bahan ajar ini.

Staf dosen Program Studi Pengelolaan Sumberdaya Perikanan atas sumbang saran yang
konstruktif untuk penyempurnaan bahan ajar ini.

Koordinator mata kuliah Limnologi yang telah memberikan kesempatan dan masukan kepada
penyusun sehingga modul ajar ini dapat terselesaikan.

Mahasiswa Program Studi Pengelolaan Sumberdaya Perikanan terutama yang mengikuti
mata kuliah Limnologi ini yang telah berperan aktif dalam kelas.

Berbagai pihak yang telah memberi kontribusi demi terwujudnya bahan ajar ini.

Besar harapan kami semoga pedoman ini dapat bermanfaat bagi seluruh mahasiswa.

kritik dan saran yang konstruktif sangat kami harapkan untuk kesempurnaan modul ajar ini.

Samarinda, Desember 2022

Penyusun
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PENCEMARAN

Masuknya atau dimasukkannya mahluk hidup, zat,
energi dan atau komponen lain ke dalam

penampungan air (danau, sungai, lautan, dan air
tanah), oleh kegiatan manusia sehingga

kualitasnya turun sampai ke tingkat tertentu
hingga tidak dapat berfungsi sesuai dengan
peruntukkannya.



Daya tampung beban pencemaran air adalah
kemampuan air pada suatu sumber air untuk

menerima masukan pencemaran tanpa
menyebabkan air tersebut tercemar.

Sedangkan beban pencemaran adalah jumlah
suatu unsur pencemar yang terkandung dalam air
atau limbah. Pencemaran air dapat terjadi akibat
adanya unsur/zat lain yang masuk ke dalam air,
sehingga menyebabkan kualitas air menjadi turun.
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. Limbah organik

Merupakan limbah vyang memiliki unsur
hidrokarbon (hidrogen dan karbon) yang mudah
diuraikan oleh mikroorganisme.

. Limbah anorganik

Merupakan limbah yang tidak memiliki unsur
hidrokarbon dan sulit diuraikan oleh

mikroorganisme



* limbah buangan organik : sisa bahan pangan, sisa olahan
makanan, sisa sayuran, sisa buah-buahan, sisa-sisa
tanaman, sisa kotoran manusia atau hewan, bangkai dan
lain-lain.

« Bahan buangan anorganik pada umumnya berupa limbah
yang tidak dapat membusuk dan sulit didegradasi oleh
mikroorganisme. Apabila bahan buangan anorganik ini
masuk ke air lingkungan maka akan terjadi peningkatan
jumlah ion logam di dalam air. Bahan buangan anorganik
biasanya berasal dari industri yang melibatkan
penggunaan unsur-unsur logam seperti Timbal (Pb), Arsen
(As), Kadmium (Cd), Air Raksa (Hg), Kroom (Cr), Nikel (Ni),
Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), Kobalt (Co), dan lain-
lain.
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Pembahasan

Faktor yang menyebabkan pergerakan air
Akibat pergerakan air
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Semakin kuat tiupan angin akan menyebabkan arus
semakin kuat dan semakin mempengaruhi lapisan air.




Akibat Pergerakan Air
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~ SISTEMARUS
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1. Sistem arus tidak periodik

. Sistem arus ini adalah aliran air yang mempunyai satu arah. Pergerakan air ini disebabkan oleh

. perbedaan panas, pemasukan air sungai ke danau oleh angin. Angin merupakan faktor luar
utama yang menyebabkan air bergerak. Pengaruhnya terus menerus secara langsung pada
partikel- partikel air yang berada di lapisan atas terbawa oleh angin sehingga menyebabkan
arus di permukaan searah dengan arah angin.

Hal ini menyebabkan air bertumpuk di tepi danau dan menekan massa air di bawahnya dan
menimbulkan arus yang arahnya bertentangan dengan arus di permukaan.

Adanya pemasukan air sungai menimbulkan density current. Arus ini merupakan hasil dari
pemasukan air sungai yang mempunyai berat jenis berbeda.

Jika berat jenis air sungai lebih besar daripada air danau, maka air sungai itu akan mengalir ke
atas dasar danau. Jika berat jenis air danau lebih besar daripada air sungai, aliran akan
terdapat pada permukaan danau.




SISTEMARUS

2. Sistem arus yang periodik
* Kedalamannya termasuk dua sistem arus yang penting yaitu :

1. Gelombang permukaan dan,
2. Seiche

Angin dan faktor meteorologi ialah berpengaruh pada arus ini.
“*Penguapan
*Curah hujan
“*Kelembaban
“*Suhu
“*Kecepatan angin

“»*Intensitas



Gelombang Permukaan

* Permukaan danau tidak rata. Terjadi antara lapisan permukaan air
dan angin yang berhembus dan menyebabkan gerak air.

* Pergerakan ini merupakan fase pertama dalam pembentukan
gelombang. Setelah itu suatu puncak terbentuk dan kecepatan angin
yang bertambah cenderung untuk membentuk gelombang. Akhirmya
suatu eddy (pusaran air) terbentuk pada lereng yang menjalar dan
memberikan tekanan pada punggungnya sehingga mempercepat
gerak partikel dalam orbit gelombang.



(a) (b)

Gambar : Konsep Arus Eddy

* Partikel air bergerak dalam bentuk lingkaran yang tegak lurus atau orbit, kembali pada kedudukan
zemula pada saat gelombang naik turun. Garis tengah orbit dan kepadatannya berkurang dengan
kedalaman.

* Ketepatan angin dan waktu menekannya pada gelombang, menentukan besar gelombang.

* Untuk menghasilkan gelombang yang mempunyai amplitudo besar diperlukan waktu untuk
merubah energi angin menjadi energi kinetis, dan potensial. Gelombang ruang juga diperlukan
agar gelombang dapat mencapai amplitudo tertentu.



Lanjutar...

* Pengaruh gelombang ini terbatas pada lapisan air yang paling atas
dan tidak berpengaruh pada pemindahan massa air yang lebih besar.
Yang penting dalam hal ini sampai berapa dalam gelombang
permukaan berpengaruh.

* Partikel-partikel di lapisan bawah terpengaruh oleh osilasi.
« Walaupun diameter orbit cepat berkurang dengan kedalaman. Untuk

setiap kedalaman vang besarmmya sepersembilan kali panjang
gelombang amplitudenya berkurang setengahnya.

* Pengaruh gelombang ini penting terutama dalam proses sedimentasi
dan erosi yang dapat merubah morfologi dasar danau dan daerah
pantai.



Seiche

* Seiche merupakan suatu sistim arus yang periodik, dimana lapisan air
danau berisolasi pada satu atau beberapa simpul. Sistem arus ini
menyebabkan perpindahan massa air yang lebih besar daripada
gelombang permukaan.

* Pada gelombang, partikel air bergerak melalui jarak yang sama tetapi
mempunyai fase yang berbeda. Pada gerak isolasi seiche, fase partikel
air sama tetapi jarak yang ditempuhnya berbeda. Pada simpul sama
sekali tidak terdapat gerakan vertikal.

* Yang menyebabkan seiche adalah kelebihan tekanan yang terdapat
pada permukaan air. Tekanan ini dapat timbul karena variasi
barometer setempat, angin atau hujan.



wind I high water due to
wind set-up l

Wind setup is a local rise in water level caused by wind.

Fenocmena Seiche






Lanjutarn...

* Angin vyang berhembus di atas permukaan danau menyebabkan
penumpukan air di tepi danau. lika angin tiba-tiba berhenti, arus akan
menjalar ke daerah permukaan rendah. Massa air tidak segera seimbang
dan akan terjadi osilasi.

* Osilasi ini disebut seiche permukaan, yang akan berhenti karena kontak
dengan dasar danau atau oleh kekuatan-kekuatan meteorologi.

* Seiche dapat mempunyai satu simpul atau lebih.

* Biasanya periode dan letak simpul ditentukan oleh morfologi danau,
seperti kedalaman, diameter dan bentuknya.

+« Amplitudenya bergantung kepada sumber dan intensitas energi yang
menyebabkan osilasi dan bentuk danau. Seiche melintang juga sering
ditemukan, yang menyulitkan pengukuran.



